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ABSTRAK 

Boris Dwicahyo, 2025 : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Discovery Learning Pada Materi Energi 

Alternatif Untuk Fase E SMA. 

Pergeseran dalam paradigma pendidikan abad 21 mengharuskan agar siswa 

tidak hanya menguasai ranah pengetahuan (kognitif) tetapi juga mengharuskan siswa 

menguasai kompetensi berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, kreativitas, 

dan inovatif. Hal ini sejalan dengan tuntutan dari kurikulum yang digunakan pada saat 

sekarang yaitu kurikulum merdeka. Berdasarkan hasil studi awal menunjukkan bahwa 

di sekolah masih kurang nya bahan ajar yang dapat membantu siswa agar mencapai 

ranah yang harus dikuasai siswa. Selain itu, proses pembelajaran yang seharusnya 

berpusat pada siswa tidak berjalan dengan semestinya. Hal ini diakibatkan model 

pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran masih kurang 

bervariasi. Solusi untuk permasalahan itu yaitu pengembangan LKPD berbasis 

discovery learning pada materi energi alternatif untuk fase E SMA. Tujuan dari 

penelitian itu adalah menentukan kevalidan dan kepraktisan dari LKPD yang nantinya 

akan dibuat sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian research and development (R&D) 

dengan menggunakan model pengembangan 4D. Penelitian ini dilakukan dengan 4 

tahap yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), 

dan disseminate (penyebarluasan) tetapi pada penelitian ini dibatasi cuma sampai tahap 

develop (pengembangan). Subjek dari penelitian ini meliputi 3 validator ahli, 1 guru 

mata pelajaran fisika, dan 30 siswa kelas X di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam. 

Instrumen yang digunakan meliputi angket validasi untuk menilai kevalidan produk 

dan angket praktikalitas untuk menilai kepraktisan produk. Data yang diperoleh akan 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk menentukan tingkat validitas dan 

praktikalitas dari produk yang dihasilkan. 

Hasil penelitian ini ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis discovery learning 

yang dikembangkan memperoleh tingkat validitas sebesar 0,85 dengan kategori valid, 

tingkat praktikalitas yang dinilai guru sebesar 92,86% dengan kategori sangat praktis, 

dan tingkat praktikalitas yang dinilai siswa sebesar 89,3% dengan kategori sangat 

praktis. Dengan hasil demikian, LKPD berbasis discovery learning pada materi energi 

alternatif dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar pendukung dalam proses 

pembelajaran fisika di SMA.  

Kata Kunci : LKPD, Discovery Learning, Pengembangan Bahan ajar, Energi 

Alternatif 
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BAB Ⅰ 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada zaman ini pendidikan merupakan kunci dari suatu keberhasilan. 

Pendidikan menjadi hal yang sangat penting dalam perkembangan yang pesat 

untuk suatu negara. Pendidikan dapat membantu anak pada zaman sekarang 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang nantinya akan diperlukan 

untuk menyongsong masa depan yang cerah. Adanya pendidikan dapat 

menghasilkan ide-ide inovatif dan kreatif yang berguna dalam dinamika 

perkembangan zaman. Pendidikan juga merupakan proses yang tidak berhenti 

dan tidak akan berakhir dan dapat membantu manusia mengubah diri mereka 

menjadi manusia yang lebih baik lagi. Pendidikan salah satu intrumen untuk 

mendorong terjadinya keberhasilan dalam berbagai aspek pembangunan 

nasional. Pendidikan di Indonesia saat ini dapat berjalan dengan baik karena 

adanya pembaruan yang disesuaikan dengan perkembangan zaman. Salah satu 

pembaruan yang dapat dilakukan yaitu pembaruan kurikulum. 

Kurikulum itu berupa rancangan atau sebuah program pelajaran, bahan 

ajar, dan pengalaman belajar yang menjadi sumber acuan setiap pendidik dalam 

proses pembelajaran (Manalu dkk., 2022). Kurikulum yang disusun oleh 

Menteri pendidikan Indonesia mengatur sistem pendidikan di Indonesia. 
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Kurikulum ini harus menitikberatkan pada kebutuhan pelajar, sehingga 

kegiatan pembelajaran mencapai sasaran dan tujuan belajar. Kurikulum yang 

diterapkan saat ini di Indonesia adalah kurikulum merdeka. Kurikulum 

merdeka yang diterapkan saat ini juga sebagai upaya Kemendikbudristek untuk 

mengatasi krisis belajar yang telah lama dihadapi akibat adanya pandemi. 

Pandemi Covid-19 yang terjadi memengaruhi adanya krisis belajar yang 

ditandai oleh rendahnya hasil belajar peserta didik dan rendahnya juga kualitas 

belajar peserta didik (Yuni Sagita Putri, 2022). Meningkatkan kualitas 

pendidikan dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan. Kurikulum 

merdeka memiliki tujuan untuk mendorong proses transformasi sekolah untuk 

peningkatan capaian hasil belajar secara menyeluruh, baik pada konsep kognitif 

maupun non kognitif (Kemendikbud Ristek, 2022). Kurikulum merdeka 

mengacu kepada suatu rencana pembelajaran pada pendekatan yang berbasis 

minat dan bakat. Sehingga para siswa dapat memilih mata pelajaran yang ingin 

dipelajari sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki, dengan belajar 

menggunakan kurikulum merdeka semua siswa dapat mengaplikasikan apa 

yang sudah mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum merdeka 

memiliki perbedaan yang cukup signifikan dengan kurikulum 2013, sehingga 

terjadi perubahan mengenai struktur mata pelajaran di segala jenjang 

pendidikan. Kurikulum merdeka juga sudah digunakan pada semua mata 

pelajaran, salah satunya adalah mata pelajaran fisika SMA. 
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Fisika bagian dari bidang ilmu yang membahas tentang alam dan 

gejalanya, mulai dari suatu yang nyata hingga suatu yang abstrak bahkan hanya 

berupa teori saja (Kristanti dkk., 2017). Fisika sebagai sekumpulan teori yang 

sistematis, penerapan secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan 

berkembang, metode ilmiah dan eksperimen serta menurut sikap ilmiah. 

Pembelajaran fisika segala sesuatu yang berkaitan dengan fisika dibahas 

termasuk produk, proses, dan sikap ilmiah, dengan demikian kegiatan 

pembelajaran fisika dapat membantu siswa memahami konsep fisika secara 

aktif (Marianus dkk., 2020). Fisika sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari 

maka pembelajaran fisika melatih siswa untuk menguasai pengetahuan, konsep, 

dan prinsip fisika serta keterampilan dan proses sains (Zaidah & Wijaya, 2021). 

Salah satu materi yang ada pada mata pelajaran fisika kelas X atau fase 

E dalam kurikulum merdeka adalah materi Energi alternatif dan 

pemanfaatannya. Materi pada bab ini terdiri dari energi dalam fisika, energi 

tidak terbarukan dan energi terbarukan. Materi ini sebenarnya tidak terlalu sulit, 

dikarenakan materi ini untuk kelas fase E dan cakupan materi tidak terlalu luas. 

Namun siswa masih banyak yang beranggapan materi ini sulit, dan bahkan 

bertanya-tanya mengenai keterkaitan materi energi alternatif ini dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan tuntutan kurikulum merdeka yang mana pembelajaran itu 

harus berpusat pada siswa, maka salah satu model pembelajaran yang cocok 

digunakan pada materi energi alternatif adalah model pembelajaran discovery 
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learning dimana siswa akan diarahkan untuk menemukan sendiri konsep-

konsep dari suatu pembelajaran dengan arahan dari guru . Keterlibatan penuh 

peserta didik secara langsung dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh 

model pembelajaran yang digunakan oleh guru tersebut (Hatimah , 2022). 

Discovery Learning memiliki arti sebagai proses pembelajaran yang tidak 

memberikan keseluruhan melainkan melibatkan siswa untuk mengorganisaasi, 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki untuk 

memecahkan berbagai macam masalah (Ana, 2019). Discovery Learning 

adalah juga merupakan model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar dari siswa. Penerapkan model discovery learning 

ini akan sangat membantu dalam pembuatan bahan ajar dalam hal ini yaitu 

lembar kerja peserta didik (LKPD).  

LKPD merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dirancang khusus 

untuk peserta didik berisi panduan, dan arahan dalam melakukan kegiatan 

secara aktif agar mencapai kompetensi dasar atau capaian pembelajaran yang 

diinginkan. Berdasarkan masalah yang ada dapat dikaitkan terhadap kehidupan 

sehari-hari sehingga pentingnya bagi peserta didik akan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dalam pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum merdeka 

(Jandu & Mago, 2020). LKPD dapat membantu siswa dengan tugas dan 

aktivitas yang sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan. LKPD 

mencakup tujuan, materi, kegiatan pembelajaran, soal-soal latihan dan kegiatan 

lainnya seperti praktikum tentang topik yang sedang dibahas. LKPD yang 
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sering digunakan  saat ini masih bersifat umum dan hanya berisikan ringkasan 

materi. Materi yang disajikan singkat tanpa penjelasan detail dan disusun tidak 

menarik bahkan sampai membosankan, dan ada juga yang membuat siswa 

kebingungan dengan LKPD yang dibagikan. Sehingga banyak siswa yang 

kurang tertarik menggunakan LKPD. Membuat siswa hanya menghafal materi 

tanpa memahami konsep yang ada. (Ainun Rachmawati dan Yuni Nurhamida, 

2018). LKPD yang berkualitas adalah LKPD yang memenuhi beberapa 

persyaratan, diantaranya dapat mengajak peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran, memberi penekanan kepada proses untuk menemukan konsep, 

memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik, 

dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral dan 

estetika pada peserta didik (Asni Wahyu et al., 2019) 

Penyusunan LKPD disesuaikan dengan model pembelajaran yang 

digunakan. Untuk materi energi alternatif ini dipilih menggunakan LKPD 

berbasis discovery learning. LKPD berbasis discovery Learning merupakan 

LKPD untuk siswa yang disesuaikan dengan sintak-sintak yang ada pada model 

pembelajaran discovery learning . Bertujuan agar dapat mengurangi berbagai 

kesulitan siswa dalam memahami materi pembelajaran fisika, khususnya materi 

energy alternatif dan pemanfaatannya maka diperlukan LKPD yang menarik 

dengan konsep yang jelas dan lengkap dengan lembar kegiatan yang 

berorientasi pada penemuan pengetahuan baru yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fisika di SMAN 1 V Koto 

Kampung Dalam didapatkan keterangan bahwa guru disini belum 

menggunakan LKPD yang berbasis discovery Learning untuk materi Energi 

Alternatif dan pemanfaatannya. Walaupun SMAN 1 V Koto Kampung Dalam 

sudah 3 tahun menerapkan kurikulum merdeka tetapi untuk ketersediaan 

perangkat pembelajaran terkait kurikulum merdeka masih belum lengkap. Guru 

pun masih menggunakan buku paket dan lembar kerja siswa yang masih belum 

sempurna dalam menjelaskan konsep-konsep berkaitan dengan energi 

alternatif. Selain itu untuk proses pembelajaran nya masih kebanyakan berpusat 

pada guru sehingga siswa banyak memperoleh pengetahuan dari guru daripada 

menemukannya sendiri. Guru juga mengakui bahwa materi energi alternatif dan 

pemanfaatannya lumayan sulit dipahami dan kurangnya minat siswa dalam 

mempelajari materi ini. Hasil wawancara dengan anak kelas XI Fase F yang 

pernah mempelajari materi Energi alternatif dan pemanfaatannya di SMAN 1 

V Koto Kampung Dalam menunjukkan bahwa ada Sebagian siswa yang cukup 

sulit memahami materi ini dikarenakan sumber materinya cuma dari buku cetak 

yang ada di perpustakaan. Tentu hal ini menunjukkan kurang bervariasi nya 

bahan ajar yang ada di sekolah tersebut. 

Berdasarkan paparan di atas, membuat penulis tertarik untuk 

mengangkat judul penelitian “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Discovery Learning Pada Materi Energi Alternatif Dan 

Pemanfaatannya Untuk Fase E SMA”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang yang telah di jabarkan, dapat disimpulkan 

identifikasi masalah adalah sebagai berikut : 

1. Belum tersedianya LKPD berbasis Discovery Learning untuk materi energi 

alternatif dan pemanfaatannya di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam. 

2. Kegiatan belajar mengajar masih berpusat pada guru sehingga peserta didik 

kurang aktif. 

3. Materi energi alternatif dan pemanfaatannya yang merupakan materi kelas 

X fase E yang ada pada kurikulum Merdeka dan lumayan sulit dipahami 

peserta didik. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan paparan sebelumnya, peneliti perlu membatasi beberapa aspek : 

1. Penelitian ini akan memfokuskan pada pengembangan LKPD berdasarkan 

masalah-masalah yang di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam.  

2. Model penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah model 4D 

dengan tahapan Define (Pendefinisian), Design (Perancangan) dan develop 

(Pengembangan). 

3. Pada proses pembuatannya dibatasi pada tahapan validitas dan praktikalitas. 
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D. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah dipaparkan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat validitas dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Discovery Learning pada materi energi alternatif dan 

pemanfaatannya untuk fase E SMA? 

2. Bagaimana tingkat praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Discovery Learning pada materi energi alternatif dan 

pemanfaatannya untuk fase E SMA? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui tingkat validitas lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis Discovery Learning pada materi energi alternatif dan 

pemanfaatannya untuk fase E SMA. 

2. Untuk mengetahui tingkat praktikalitas lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis Discovery Learning pada materi energi alternatif dan 

pemanfaatannya untuk fase E SMA. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Peneliti, agar dapat menambah pengetahuan dalam pembelajaran 

fisika dan syarat untuk menyelesaikan program sarjana pendidikan fisika di 

departemen fisika FMIPA Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi guru, Diharapkan LKPD yang dikembangkan ini digunakan guru di 

dalam proses belajar selanjutkan pada materi energi alternatif dan 

penerapannya. 

3. Bagi siswa, diharapkan dengan adanya LKPD yang dikembangkan ini dapat 

digunakan sebagai sumber belajar yang menarik minat dalam proses 

pembelajaran fisika 

4. Bagi peneliti lainnya, diharapkan menjadi salah satu referensi untuk peneliti 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai validitas produk LKPD berbasis Discovery Learning pada materi energi 

alternatif untuk fase E SMA dikategorikan valid dengan nilai rata-rata 0,86. 

Sehingga LKPD berbasis Discovery Learning layak digunakan dalam 

pembelajaran fisika. 

2. Nilai praktikalitas produk LKPD berbasis Discovery Learning pada materi 

energi alternatif untuk fase E SMA dikategorikan sangat praktis dengan 

persentase nilai rata-rata pada uji ke guru sebesar 92,85% dengan kategori 

sangat praktis dan nilai rata-rata pada uji ke peserta didik sebesar 83,35% 

dengan kategori sangat praktis. Sehingga LKPD berbasis Discovery Learning 

dapat digunakan untuk peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan kendala yang ditemukan 

selama kegiatan penelitian, dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Guru dapat menggunakan LKPD berbasis Discovery Learning pada materi 

energi alternatif untuk fase E SMA untuk mendukung proses pembelajaran. 
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2. Peserta didik dapat menggunakan LKPD fisika berbasis Discovery Learning 

pada materi energi alternatif untuk fase E SMA untuk meningkatkan 

penguasaan materi dan pemahaman konsep pada proses pembelajaran fisika. 

3. Penelitian ini dibatasi sampai uji praktikalitas ke guru dan siswa saja sehingga 

peneliti lain dapat melanjutkan penelitian ini ketahap selanjutnya yaitu 

efektivitas. 
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